PENGARUH PENYIMPANAN PADA SUHU DINGIN TERHADAP
SINTASAN ROTIFER (Brachionus plicatilis )

SKRIPSI

Oleh:
ANDI TIARA ABDULLAH BAU MASSEPE

PROGRAM STUDI BUDIDAYA PERAIRAN
DEPARTEMEN PERIKANAN
FAKULTAS ILMU KELAUTAN DAN PERIKANAN
UNIVERSITAS HASANUDDIN
MAKASSAR
2020



PENGARUH PENYIMPANAN PADA SUHU DINGIN
TERHADAP SINTASAN ROTIFER (Brachionus plicatilis)

ANDI TIARA ABDULLAH BAU MASSEPE
L22116527

SKRIPSI
Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana pada
Fakultas llmu Kelautan dan Perikanan

PROGRAM STUDI BUDIDAYA PERIKANAN
DEPARTEMEN PERIKANAN
FAKULTAS ILMU KELAUTAN DAN PERIKANAN
UNIVERSITAS HASANUDDIN
MAKASSAR
2020



LEMBAR PENGESAHAN

e

e Suhu Dingin Terhadap Sintasan










ABSTRAK

Andi Tiara Abdullah Bau Massepe. L221 16 527. “Pengaruh Penyimpanan pada
Suhu Dingin terhadap Survival Rate Rotifer (Brachionus plicatilis)” dibimbing oleh
Yushinta Fujaya sebagai Pembimbing Utama dan Hasni Yulianti Azis sebagai
Pembimbing Anggota.

Brachionus plicatilis merupakan pakan alami yang banyak digunakan dalam
pembenihan. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan sintasan terbaik setelah
penyimpanan rotifer pada suhu dingin 10°C-14°C. Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Februari 2020 hingga April 2020 di lokasi Pembenihan Kepiting Universitas
Hasanuddin, Desa Bojo, Kecamatan Mallusetasi, Kabupaten Barru, Sulawesi Selatan.
Hewan uji yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Rotifer (Brachionus plicatilis).
Wadah yang digunakan yaitu botol minuman dengan kapasitas 500 mL sebanyak 9
buah sesuai perlakuan. Setiap wadah diisi dengan air laut sebagai media hidup sampel
sebanyak 500 mL dengan salinitas +30 ppt. Bahan pengkaya yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kombinasi dari bahan seperti ragi roti + sprulina + vitamin + susu
skim + simbiotik. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 3 perlakuan yaitu (A)

Penyimpanan Rotifer pada suhu 10°C, (B) Penyimpanan Rotifer pada suhu 12°C dan

(C) Penyimpanan Rotifer pada suhu 14°C dan 3 kali ulangan. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa penggunaan suhu 12°C cenderung memberikan sintasan yang

lebih tinggi dibanding suhu lainnya, namun secara statistk semua suhu yang
dicobakan tidak memberikan pengaruh yang nyata (P < 0.05) terhadap sintasan.

Kata Kunci: pengkayaan, rotifer, sintasan, suhu dingin
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Andi Tiara Abdullah Bau Massepe. L221 16 527. ""The Effect of Cold Storage on
Rotifer Survival (Brachionus plicatilis)" Supervised by Yushinta Fujaya as the Main

Advisor and Hasni Yulianti Azis as the Member Advisor.

Brachionus plicatilis is a natural food which is widely used in hatcheries. This
study aims to determine the best survival rate after rotifer storage at cold temperatures
of 100C-140C. This research was conducted from February 2020 to April 2020 at the
Hasanuddin University Crab Hatchry, Bojo Village, Mallusetasi District, Barru Regency,
South Sulawesi. The test animal used in this study was the Rotifer (Brachionus
plicatilis). The container used was 9 bottles with a capacity of 500 mL according to the
treatment. Each container is filled with sea water as a live medium for the sample as
much as 500 mL with a salinity of £ 30 ppt. The enrichment material used in this study
is a combination of ingredients such as yeast + sprulina + vitamins + skim milk +

symbiotic. This research was conducted using 3 treatments, namely (A) Rotifer storage

at 10°C, (B) Rotifer storage at 12°C and (C) Rotifer storage at 14°C and 3 replications

so that there were 3 experiments. The results showed that using a temperature of 12°C
tended to provide a higher survival rate than the other temperatures, but statistically all

the temperatures tested did not have a significant effect (P> 0.05) on survival.

Keywords: enrichment material, rotifer, survival rate, cold temperature
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pakan merupakan komponen utama yang dibutuhkan larva untuk menjaga
kelangsungan hidup dan pertumbuhannya. Kelengkapan nutrisi dalam pakan
diperlukan untuk menjaga agar pertumbuhan larva dapat berlangsung secara normal.
Pakan alami jenis zooplankton seperti Brachionus plicatilis memiliki ukuran yang kecil,
kandungan nutrisi yang tinggi, dapat dikultur dengan kepadatan tinggi dan kemampuan
reproduksi yang cepat adalah kelebihan yang menyebabkan zooplankton ini dipilih
untuk produksi secara massal sebagai pakan alami bagi larva. B. plicatilis merupakan
makanan alami zooplankton berukuran 40-250 pm yang paling banyak digunakan
untuk usaha pembenihan (lzzah et al., 2013).

Rotifera merupakan zooplankton yang sering digunakan sebagai pakan awal larva
ikan laut, udang dan kepiting. Rotifer mempunyai keuntungan-keuntungan sebagai
berikut: mudah dicerna oleh larva ikan, mempunyai ukuran yang sesuai dengan mulut
larva ikan, mempunyai gerakan yang sangat lambat sehingga mudah ditangkap oleh
larva, mudah dikultur secara massal, pertumbuhan dan perkembangannya sangat
cepat dilihat dari siklus hidupnya, tidak menghasilkan racun atau zat lain yang dapat
membahayakan kehidupan larva serta memiliki nilai gizi yang paling baik untuk
pertumbuhan larva (Redjeki, 1999).

Penyediaan rotifera sebagai pakan alami tidak semudah Artemia. Produksi intensif
rotifera dalam skala besar sulit dilakukan karena memerlukan tempat yang luas dan
penanganan yang baik. Selama proses produksinya, rotifera mudah terkontaminasi
oleh bakteri dan protozoa yang bersifat patogen pada larva ikan yang
mengkonsumsinya. Selain itu, rotifera sulit menghasilkan telur-kista yang dapat
diawetkan, seperti Artemia sehingga diperlukan suatu alternatif pemeliharaan dan
penyimpanan, agar kesulitan-kesulitan tersebut dapat di atasi. Dalam hal ini perlu
diketahui suatu kondisi optimum yang dibutuhkan untuk penyimpanan rotifera dalam
suatu kemasan yang dapat langsung digunakan (instan) untuk pakan alami larva ikan
dalam kegiatan budidaya (Erlania et al., 2010).

Suhu dan salinitas adalah dua faktor abiotik utama yang mempengaruhi kehidupan
organisme air laut dan payau. Diduga rotifer dapat tumbuh pada suhu dan salinitas
tertentu. Selain itu, rotifer tentu membutuhkan nutrisi selama proses penyimpanan
tersebut. Meskipun penyimpanan pada suhu dingin masih jarang dilakukan pada rotifer
dan pakan hidup lainnya, penyimpanan sel pada suhu dingin sudah banyak dilakukan

pada sperma hewan ternak (Kaligis, 2015).



Berdasarkan keterangan diatas dapat diketahui bahwa pengetahuan tentang
penyimpanan Rotifer pada suhu dingin sangat diperlukan dalam pembenihan larva
sehingga dalam usaha budidaya Rotifer mampu meproduksi pakan secara instan
dalam jumlah yang cukup. Penelitian ini masih sangat terbatas sehingga penelitian ini

masih sangat di perlukan.

B. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan suhu penyimpanan terbaik yang
memberikan sintasan rotifer tertinggi.

Kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi bagi
instansi terkait maupun masyarakat pembudidaya khususnya pada bagian pembenihan
larva yang menggunakan pakan alami Brachionus plicatilis dan menjadi bahan acuan

atau referensi untuk penelitian-penelitan selanjutnya.



[I. TINJAUAN PUSTAKA

A. Rotifer (Brachionus plicatilis)
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Gambar 1. Brachionus plicatilis (Pranata, 2009)

1. Klasifikasi dan Morfologi
Menurut Isnansetyo & Kurniastuty (1995) Brachionus plicatilis merupakan salah satu

Rotifera yang diklasifikasikan berdasarkan tingkat hirarkinya sebagai berikut :

Filum : Trochelmintes
Kelas : Rotifera
Ordo : Monogonata
Subordo : Ploima
Famili : Brachioninae
Genus : Brachionus
Spesies :B. plicatilis

Selain B. Plicatilis ada 34 jenis rotifera lainnya antara lain: Brachionus Mulleri,
Brachionus Angularis, Brachionus Calciflorus, Brachionus Urceolaris, Brachionus
legdigi, Brachionus Quandri dentatus, Brachionus Rubens, Brachionus Punctatus,
Brachionus pala, Brachionus Mollis (Isnansetyo & Kurniastuty, 1995; Mujiman, 1998).
Beberapa spesies diantaranya ditemukan di Jepang, vyaitu :Brachionus
budapestinensis, Brachionus dimidiatus, Brachionus diversicornus, Brachionus

falcatus, Brachionus forficula, Brachionus plicatilis, Brachionus rubens (Dabhril, 1996)



2. Morfologi

Brachionus termasuk filum Rotifer, kelas Monogononta, bangsa Ploima, suku
Brachionidae, marga Brachionus, jenis Brachionus plicatilis. Rotifer mempunyai warna
putih dan berbentuk seperti piala, pada bagian korona atau mulut dilengkapi dengan
bulu getar yang bergerak aktif. Diameter korona antara 60-80 mikron. Tubuh rotifer
terbagi atas 3 bagian yaitu kepala, badan dan kaki atau ekor. Pemisahan bagian
kepala dengan badan tidak jelas. Bagian kaki dan ekor berakhir dengan belahan yang
disebut jari. Badan rotifer dilapisi kutikula yang tebal disebut "lorika". Pada bagian
kepala terdapat 6 duri, sepasang ditengah sebagai duri yang panjang. Ujung depan
tubuh rotifer dilengkapi dengan gelang-gelang silia yang kelihatan melingkar seperti
spiral yang disebut "korona" dan berfungsi untuk memasukkan makanan kedalam

mulutnya.

3. Siklus Hidup dan Reproduksi

Balai Penelitian dan Pengembangan Budidaya Laut (1985), menjelaskan bahwa
daur hidup B. plicatilis bersifat unik, dimana dalam keadaan normal, B. plicatilis
berkembang secara parthenogenesis (bertelur tanpa kawin). B. plicatilis betina yang
amiktik akan menghasilkan telur yang akan berkembang menjadi betina— amiktik pula.
Namun dalam keadaan yang tidak normal, misalnya terjadi perubahan salinitas, suhu
air, intensitas cahaya dan kualitas pakan maka telur B. plicatilis betina- amiktik tadi
dapat menetas menjadi betina-miktik. Betina-miktik ini kemudian akan menghasilkan
telur yang kemudian akan berkembang menjadi hewan jantan. Bila B. plicatilis jantan
dan betina-miktik tersebut kawin, maka betina-miktik akan menghasilkan telur-kista
(dormant egg) yang tahan terhadap kondisi perairan yang jelek dan tahan terhadap
kekeringan. Telur kista ini akan dapat menetas lagi bila keadaan perairan telah menjadi

normal kembali.
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Gambar 2. Siklus hidup dan reproduksi rotifer (Brachionus plicatilis) (Yekti, 2006)

B.plicatilis merupakan organisme yang memiliki organ kelamin terpisah, dan dapat
bereproduksi secara aseksual dengan partenogenesis, yaitu menghasilkan telur tanpa
terjadi pembuahan dan individu baru yang dihasilkan bersifat diploid (Isnansetyo &
Kurniastuty, 1995). Djuhanda (1980), menyatakan bahwa B.plicatilis juga dapat

bereproduksi secara seksual. B. plicatilis betina memiliki organ reproduksi yang terdiri



dari ovarium, yolk gland, dan oviduct. Pada jantan terdiri dari satu testis yang
dihubungkan oleh saluran spermake penis.

Sistem reproduksi dari betina yang amiktik dalam keadaan kondisi lingkungan
yang tidak menguntungkan dapat menghasilkan individu baru dalam jumlah yang
besar, reproduksi seksualnya terjadi apabila kondisi lingkungannya mendukung.
Keuntungan lainnya dari reproduksi seksual ini yaitu mampu menghasilkan individu
dari jenis jantan dan betina, sehingga terjadi variasi genetik (West et al, 1999).
Reproduksi seksual terjadi apabila ada betina miktik (Wallace & Snell, 2001).

Jika betina miktik tidak melakukan fertilisasi maka akan menghasilkan individu
jantan atau haploid. Bagaimanapun, jika betina miktik melakukan reproduksi maka
betina amiktik mampu menghasilkan telur yang biasa berdomansi hingga beberapa
tahun. Faktor biotik dan abiotik yang dapat menyebabkan suatu betina menjadi amiktik
yang telah dipelajari oleh beberapa ahli rotifera. Sejauh ini satu-satunya bahan kimia
yang menyebabkan suatu betina menjadi amiktik adalah Alpha- rocopherol yang
terdapat pada genus Asplanchna (Gilbert 1980). Induksi dari betina miktik dari jenis

Brachionus bergantung pada kepadatan organisme tersebut (Gilbert, 1977).

B. Penyimpanan Rotifera (Brachionus plicatilis)

Penyediaan rotifer sebagai pakan alami tidak semudah Artemia. Tempat yang
luas dan penanganan yang baik merupakan faktor utama yang harus diperhatikan
untuk dapat memproduksi rotifer dalam skala besar secara intensif. Selama proses
produksi, rotifer termasuk dalam jenis zooplankton yang mudah terkontaminasi oleh
bakteri dan protozoa yang bersifat pathogen pada larva ikan yang mengkonsumsinya.
Selain itu, telur-kista yang dihasilkan oleh rotifer sulit untuk diawetkan seperti kista
Artemia, sehingga dibutuhkan suatu alternatif pemeliharaan dan penyimpanan yang
dilakukan hingga waktu tertentu (Erlania, 2010). Suminto (2005) menjelaskan bahwa
naik turunnya ketersediaan rotifer dapat diperkecil melalui penyimpanan biomassa
rotifer untuk jangka pendek didalam kulkas. Sedangkan untuk penyimpanan jangka
panjang, rotifer dapat dibekukan dalam air bersalinitas rendah yaitu pada salinitas 7
ppt. Kualitas nutrisi dan sintasan rotifer yang telah melalui proses penyimpanan
memang tidaklah optimal, sehingga disarankan untuk diberikan pengayaan dengan

alga atau emulsi asam lemak sebelum dilakukan penyimpanan.

Penyimpanan rotifer yang dilakukan pada suhu dingin yaitu pada suhu 40C telah

berhasil dilakukan Assavaaree et al. (2001) dalam penelitiannya, dimana rotifer strain
plicatilis memiliki tingkat toleransi yang lebih baik dibandingkan dengan rotifer strain

rotundiformis terhadap lingkungan dengan suhu 40C. Disebutkan juga bahwa beberapa



penelitian sebelumnya telah menemukan adanya rotifer strain plicatilis yang mampu
bertahan hidup dari paparan suhu 4OC dalam periode waktu yang cukup lama dengan

kepadatan mencapai 2000 ind/mL

C. Pengkayaan (Enrichment)

Salah satu cara untuk menaikkan nutrisi rotifer adalah dengan memberi
makan (pengkayaan) beberapa saat sebelum rotifer diberikan pada larva. Metode
enrichment dapat memacu laju pertumbuhan dan perkembangbiakan rotifer. Selain itu
upaya untuk meningkatkan kualitas rotifer, diantaranya pengkayaan menggunakan
Chlorella sp, vitamin C dan vitamin B komplek, pengkayaan menggunakan asam lemak
dan pengkayaan menggunakan -karoten (Indah, 2001). Akan tetapi, upaya-upaya ini
ternyata belum dapat meningkatkan sintasan larva pada stadia D2-D20 secara
maksimal Jusadi et al. (2012) secara signifikan telah dapat meningkatkan sintasan
larva kerapu bebek umur 16 hari melalui pemberian pakan rotifer yang diperkaya
dengan taurin. Larva ikan kerapu yang diberi pakan rotifer yang diperkaya dengan
taurin dapat hidup lebih dari tiga kali lipat jumlahnya dibanding kontrol. Sama halnya

dengan taurin, rotifer memiliki kandungan glutamin yang rendah ( Aragao et al. 2004).

D. Kualitas Air

Keberhasilan budidaya rotifer tidak terlepas dari adanya kondisi lingkungan yang
sesuai bagi kelangsungan hidup maupun nutrisi yang mendukung pertumbuhannya.
Dengan mengkondisikan media kultur yang sesuai dengan batas yang dapat
ditoleransi dan pemilihan pakan yang baik maka dapat menunjang kehidupan dan
perkembangbiakannya. Namun apabila kondisi lingkungan yang diberikan tidak sesuai
maka akan dapat menyebabkan rotifer menjadi stresdan dapat mengganggu
pertumbuhannya meskipun pada kondisi yang tidak normalini sering diupayakan untuk
menghasilkan telur dorman (Yekti, 2006). Beberapa parameter yang perlu diperhatikan
dalam budidaya rotifer adalah pH, Salinitas, oksigen terlarut (DO)

Nilai pH dinyatakan sebagai derajat keasaman dari suatu contoh air dan mewakili
ion hydrogen. Dekomposisi bahan Organik dan respirasi akan menurunkan kandungan
oksigen terlarut yang berdampak pada meningkatnya kadar CO2 bebas sehingga
mengakibat menurunnya pH air. B.plicatilis dapat hidup pada kisaran pH yang luas,
yaitu pH 5 sampai 10, namu pH optimum untuk pertumbuhan dan reproduksi berkisar
antara 7,5-8,5 (Boyd,1990).

Salinitas dapat memperngaruhi pertumbuhandan perkembangbiakan zooplankton,
serta pada kisaran salinitas berpengaruh terhadap tingkat kelangsungan hidup dan

pertumbuhannya. Salinitas dapat berfluktuasi karena adamya pengaruh penguapan



dan hujan. B,plicatilis adalah hewan yang dapat mentolerir salinitas yang luas. Namun
mesipun B.plicatilis adalah hewan yang dapat hidup pada salinitas yang luas (1-97
ppt), akan tetapi reproduksi optimal hanya dapat dicapai pada salinitas dibawah 35ppt
(Yekti, 2006).

Oksigen terlarut merupakan parameter kualitas air yang penting bagi kehidupan
organisme air, Karen sangat dibutuhkan untuk melakukan proses metaboisme dalam
tubuhnya. Konsumsi oksigen oleh organisme peraian bervariasi pada setiap spesies,
ukuran, aktivitas, suhu, tingkat makanan, dan faktor lain. Rotifera merupakan hewan
yang tahan terhadap kekurangan oksigen. Kandungan oksigen terlarut yang diamati
selama pemberian makanan berubah-ubah dari titik jenih hingga kurang dari 1mg/I.
rotifer dapat bertahan hidup pada media air dengan kandungan oksigen kurang dari
2mg/l tergantung pada suhu, salinitas, kepadatan rotifer, dan pada jenis pakannya.
Perubahan salinitas, baik peningkatan dapat mengakibatkan rotifer bereproduksi
secara seksual dan menghasilkan telur dorman, tetapi apabila terjadi perubahan
salinitas yang besar dalam waktu yang singkat akan mengakibatkan rotifera stress dan

berhenti berenang (Hagiwara, 2017).



